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 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan serbuk lidah buaya (Aloe vera) dalam 
pakan terhadap kelulushidupan dan profil darah ikan mas pasca infeksi bakteri Aeromonas hydrophila serta 
mengetahui penambahan dosis serbuk lidah buaya yang terbaik. Ikan uji yang digunakan adalah ikan mas 
(Cyprinus carpio) berukuran 8,55±0,71 cm dan bobot 10,18±2,24 g. Metode penelitian ini adalah eksperimen 
dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan yaitu perlakuan A (0 g/kg pakan), B (30 g/kg pakan), C (60 g/kg pakan) dan D 
(90 g/kg pakan). Pemberian pakan selama 14 hari sebelum uji tantang. Uji tantang dilakukan dengan 




 sebanyak 0,1 mL secara intramuscular. 
Pengamatan dilakukan selama 10 hari pasca infeksi A. hydrophila, pengamatan tersebut meliputi gejala klinis, 
kelulushidupan dan profil darah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gejala klinis ikan pasca infeksi 
diantaranya berenang tidak normal (lamban atau vertikal), respon makan menurun, produksi lendir berlebih, 
peradangan, timbul ulcer, sirip punggung geripis, sisik lepas, daging rusak. Total eritrosit hari ke-4 pasca infeksi 
mengalami penurunan disemua perlakuan. Total leukosit ikan mas pada hari ke-1 pasca infeksi semakin 
meningkat. Kadar hematokrit pasca infeksi pada perlakuan B, C dan D lebih tinggi dibandingkan dengan 
perlakuan A. Kesimpulan yang diperoleh adalah penambahan serbuk lidah buaya memberikan pengaruh sangat 
nyata terhadap kelulushidupan ikan mas pasca infeksi bakteri, penambahan serbuk lidah buaya dalam pakan 
dapat meningkatkan nilai total leukosit, eritrosit dan hematokrit lebih banyak dibandingkan dengan ikan yang 
tidak diberi pakan dengan tambahan serbuk lidah buaya dan dosis serbuk lidah buaya 30 g/kg pakan merupakan 
dosis terbaik.  
 




The aims of this research was to determine the effect of Aloe vera powder in the feed to againts survival 
rate and blood profile of carp that infected by Aeromonas hydrophila  and to know the addition of  
A. vera powder dose is best. The fish samples used were carp (C. carpio) with 8.55 ± 0.71 cm lenght and the 
average weight are 10.18 ± 2.24 g. The method in this research was experimental with 4 treatments and 3 
replications. The treatment were A (0 g/kg of feed), B (30 g/kg of feed), C (60 g/kg of feed) and D (90 g/kg feed) 





 as much as 0.1 mL intramuscularly. The observations were done at 10th days post-infection by  
A. hydrophila, these observations clinical symptoms, survival and include blood profile. The results showed 
clinical sign experienced after infected  that fishes were swimming in a slant condition (whirling), decreased 
feed response, inflammation, ulcers arise,necrosis, and scales loose. The results showed that the total 
erythrocytes at  4th days decrease in all treatments. Total leukocyte carp at the 1st day increased. Total 
hematocrit in treatment, B, C and D post-infection were higher than treatment A. The conclusion of this research 
highly significant effect (P > 0.05) to survival rate carp infected by  A. hydrophila and A. vera powder addition 
in feed able to increase the total erythrocytes, leukoist and total value compared with more hematokrit fish not 
given feed with the addition of A. vera powder and were dose of A. vera powder 30 g/kg feed gave a better 
survival rate of carp infected by bacteria A. hydrophila.  
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 Ikan mas (Cyprinus carpio) mempunyai sifat unggul diantaranya, mudah dalam pemeliharaan, 
pertumbuhannya cepat dan mempunyai nilai ekonomis penting, sehingga banyak dibudidayakan. Provinsi Jawa 
Tengah sasaran produksi ikan mas tahun 2013 sebesar 8.707 ton dan tahun 2014 meningkat menjadi 10.377 ton 
(Kementerian Perikanan dan Kelautan, 2013). Meningkatnya permintaan ikan mas mendorong pembudidaya 
ikan untuk meningkatkan sistem budidaya kearah intensif. Namun dalam sistem budidaya tersebut mengalami 
permasalahan salah satunya penyakit. Penyakit yang sering menyerang ikan mas adalah penyakit yang 
disebabkan oleh bakteri Aeromonas hydrophila (Maryani dan Rosita 2006). Bakteri tersebut bersifat patogen dan 
mampu menurunkan tingkat pertumbuhan, mematikan ikan sampai dengan 80%–100% dalam waktu 1-2 minggu 
(Cipriano, 2001). Tindakan pencegahan dan pengobatan merupakan cara yang dapat dilakukan untuk 
menanggulangi serangan penyakit bakteri A. hydrophila. Upaya pencegahan dan pengobatan adalah pemberian 
antibiotik, penambahan vitamin dan pemberian probiotik. Penggunaan antibiotik ini dalam waktu yang relatif 
lama dapat menimbulkan dampak negatif yaitu munculnya bakteri yang resisten dan dapat mencemari 
lingkungan (Yuhana et al., 2008). 
 Untuk itu diperlukan upaya pencegahan terhadap serangan bakteri A. hydrophila dengan menggunakan 
bahan herbal. Salah satu bahan herbal yang dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan tidak menimbulkan 
residu pada ikan adalah lidah buaya (Aloe vera). Menurut Jatnika dan Saptoningsih (2009), lidah buaya mampu 
menstimulasi kekebalan tubuh. Hal ini  dikarenakan lidah buaya mengandung senyawa aktif flavonoid yang 
mampu mengaktifkan sel imun (Wahyuningrum et al., 2013). Lidah buaya juga mengandung saponin berfungsi 
sebagai antiseptik selain itu senyawa quinon pada lidah buaya digunakan sebagai antibakteri. Senyawa alkaloid 
dalam lidah buaya mampu meningkatkan daya tahan tubuh (Gusviputri et al., 2012). Berdasarkan hal tersebut 
maka perlu dilakukan penelitian mengenai penggunaan serbuk lidah buaya (Aloe vera) yang dapat ditambahkan 
kedalam pakan dalam upaya pencegahan serangan bakteri A. hydrophila pada ikan mas. 
 Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2013 sampai dengan Februari 2014 di Laboratorium 
Budidaya Perairan Jurusan Perikanan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Diponegoro, Semarang. 
 
MATERI DAN METODE  
 Ikan uji yang digunakan adalah ikan mas (C. carpio) dengan ukuran panjang 8,55±0,71 cm dan bobot 
10,18±2,24 g sebanyak 120 ekor. Ikan mas dipelihara dalam 12 akuarium dengan kepadatan 10 ekor/akuarium. 
Ikan mas dipelihara dalam akuarium berukuran 40x30x40 cm
3
. Bakteri uji yang digunakan adalah isolat murni  
A. hydrophila berasal dari hasil koleksi penelitian Sarjito et al (2013). Bakteri tersebut ditingkatkan 
keganasannya dengan melakukan pasase sebanyak 2 kali. 
 Lidah buaya (A. vera) diperoleh di Kecamatan Gayamsari, Semarang. Serbuk lidah buaya dibuat sesuai 
dengan metode Sari et al (2012), lidah buaya dicuci bersih, kemudian diiris tipis-tipis selanjutnya dijemur 
dibawah sinar matahari selama 1 – 3 hari sampai kering. Lidah buaya yang sudah kering dibuat serbuk dengan 
cara dihaluskan dengan menggunakan blender, kemudian diayak hingga mendapatkan bubuk yang halus. Uji 
fitokimia lidah buaya dilakukan di Laboratorium Kimia Organik Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 
Alam, Universitas Diponegoro, Semarang. Uji in vitro dilakuakan untuk mengetahui penentuan dosis serbuk 
lidah buaya yang nantinya digunakan dalam uji in vivo. Uji ini dilakukan dengan metode cakram. Berdasarkan 
uji in vitro, diperoleh bahwa dosis perlakuan sebesar 0 ppt (0 g atau tanpa serbuk lidah buaya), 30 ppt (30 g/kg 
pakan), 60 ppt (60 g/kg pakan) dan 90 ppt (90 g/kg pakan). Ikan mas diberi pakan komersil berbentuk pelet yang 
ditambah serbuk lidah buaya. Metode pemberian pakan mengacu pada Wahjuningrum et al (2013), pakan 
tersebut diberikan secara at satiation dengan frekuensi pemberian pakan sebanyak 3 kali sehari yaitu pukul 
09.00, 13.00 dan 17.00 WIB. 
 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 4 perlakuan 
dan 3 kali ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu dengan penambahan serbuk lidah buaya ke dalam pakan 
dengan dosis yang berbeda. Perlakuan A (0 g/kg pakan), perlakuan B (30 g/kg pakan), perlakuan C (60 g/kg 
pakan) dan perlakuan D (90 g/kg pakan). Metode penambahan serbuk lidah buaya ini mengacu pada Febriani et 
al (2013). Serbuk lidah buaya dicampurkan ke dalam pakan komersil berbentuk pelet lalu dilapisi (coating) 
menggunakan putih telur lalu pakan di keringanginkan pada suhu ruang. Pakan yang telah siap dimasukkan 
dalam wadah plastik dan disimpan dalam lemari pendingin hingga siap untuk digunakan. 
 Pakan diberikan selama 14 hari sebelum diuji tantang dengan menginjeksikan bakteri A. hydrophila. 
Kepadatan bakteri yang digunakan untuk uji tantang ikan mas adalah 10
7
 CFU/mL sebanyak 0,1 di bagian 
intramuscular. Perhitungan konsentrasi bakteri dilakukan dengan mencocokkan kekeruhan larutan PBS yang 
tercampur bakteri dengan standar McFarland. Ikan mas dipelihara selama 10 hari pasca infeksi bakteri  
A. hydrophila. Parameter yang diamati pasca uji tantang yaitu gejala klinis, kelulushidupan, profil darah (total 
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infeksi bakteri A. hydrophila yaitu hari ke-7 dan ke-14 setelah aplikasi pakan uji dan hari ke- 1, 4 dan 7 pasca 
infeksi.  
 Metode perhitungan jumlah eritrosit dan leukosit mengacu pada metode Blaxhall dan Daisley (1973). 





leukosit dirumuskan dengan jumlah leukosit = jumlah sel leukosit terhitung x 50 sel/mm
3
. Perhitungan kadar 
hematokrit mengacu pada Anderson dan Swicki(1993). Menurut Effendi (2002), perhitungan kelulushidupan 
ikan mas pasca diinfeksi A. hydrophila dihitung dengan menggunakan rumus : 
SR =  
𝑁𝑡
𝑁𝑜
 x 100% 
Keterangan: SR : Tingkat kelangsungan hidup (%) 
  Nt : Jumlah ikan yang hidup pada akhir pengamatan (ekor) 
  No : Jumlah ikan yang hidup pada uji tantang (ekor) 
 
HASIL  
 Hasil yang diperoleh dari uji in vitro terhadap serbuk lidah buaya yaitu serbuk lidah buaya mempunyai 
aktivitas antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri A. hydrophila. Hal ini dibuktikan dengan 
terbentuknya zona hambat di sekitar kertas cakram yang telah disebar dengan bakteri A. hydrophila dengan 
kepadatan 10
8
 CFU/ml . Diameter zona hambat yang terbentuk pada masing-masing dosis serbuk lidah buaya 
terhadap bakteri A. hydrophila tersaji pada Tabel 1.  
Tabel 1. Diameter Zona Hambat Serbuk Lidah Buaya Terhadap Bakteri A. hydrophila  
Dosis Serbuk Lidah Buaya   Zona hambat (mm) 
A (0 ppt) atau 0 g/kg pakan 0  
B ( 30 ppt)  atau 30 g/kg pakan 12,30  
C (60 ppt) atau 60 g/kg pakan 11,70 
D (90 ppt) atau 90 g/kg pakan 
E (3ppt) atau 3 g/kg pakan  
F (10 ppt) atau 10 g/kg pakan 






 Hasil pengamatan perubahan tingkah laku dan morfologi ikan mas pasca infeksi bakteri A. hydrophila 
disajikan pada Tabel 2. Perubahan morfologi tersaji pada Tabel 3 dan Gambar 1. 




0 g/kg pakan 
Perlakuan B 
30 g/kg pakan  
Perlakuan C 
60 g/kg pakan  
Perlakuan D 
90 g/kg pakan  
Ulangan Ulangan Ulangan Ulangan 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
  Aplikasi pakan dengan penambahan serbuk lidah buaya  
1-7 - - - - - - - - - - - - 
8-14 - - - - - - - - - - - - 
0 Infeksi A. hydrophila  
1 +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ 
2 +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ +++ ++ 
3 +++ +++ +++ +++ +++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ 
4 +++ +++ +++ ++ +++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ + 
5 ++ +++ ++ ++ ++ + + ++ + +    + + 





















































Keterangan:  -  = Respon makan normal, ikan berenang aktif  
  +  = Penurunan respon makan, ikan berenang aktif  
        ++ = Berenang tidak normal (berenang vertikal dan lamban) 
+++ = Penurunan respon makan dan berenang tidak normal (lamban) 
(-) = Ikan mati 
 
 Perubahan tingkah laku ikan mas pasca infeksi bakteri A. hydrophila secara umum terjadi pada hari ke-
1 hal ini terjadi pada semua perlakuan. Perubahan tingkah laku yang dialami yaitu penurunan terhadap respon  
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makan dan berenang tidak normal (berenang lamban atau secara vertikal). Perubahan tersebut terjadi sampai hari 
ke 4 yang dialami oleh perlakuan A dan B sedangkan perlakuan C dan D terjadi sampai hari ke-2. Hari ke-3 
sampai ke-4 pada perlakuan C dan D ikan berenang tidak normal. Hari ke-5 sampai ke-6 mulai terjadi perubahan 
tingkah laku yaitu ikan berenang aktif namun nafsu makan menurun terjadi pada perlakuan B, C dan D. Hari ke-
7 sampai hari ke-10 pada perlakuan B, C dan D ikan sudah mulai aktif berenang dan respon makan normal.  




0 g/kg pakan 
Perlakuan B 
30 g/kg pakan  
Perlakuan C 
60 g/kg pakan  
Perlakuan D 
90 g/kg pakan  
Ulangan Ulangan Ulangan Ulangan 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
 Aplikasi pakan dengan penambahan serbuk lidah buaya  
1-7 - - - - - - - - - - - - 
8-14 - - - - - - - - - - - - 
0 Infeksi bakteri A. hydrophila  
1 + + + + + + + + + + + + 
2 ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ 
3 ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ 
4 +++ +++ +++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ ++ 
5 +++ +++ +++ +++ +++ ++ +++ +++ ++ ++ ++ ++ 





















































Keterangan:  - = Tidak terdapat luka di bagian tubuh  
  + = Produksi lendir berlebih dan muncul peradangan  
  ++  = Sirip punggung geripis dan sisik lepas serta timbul ulcer  
  +++   = Ulcer semakin membesar hingga daging rusak  
  (+) = Daging yang terluka mulai tertutupi oleh jaringan jaringan baru di area bekas  
 suntikan. 




Gambar 1. Perubahan Morfologi Ikan Mas Pasca Infeksi Bakteri A. hydrophila 
Keterangan : a. Produksi lendir berlebih dan peradangan pada bekas suntikan, b. Sirip punggung geripis dan 
  sisik lepas, c. Ulcer, d. Ulcer membesar hingga  daging rusak, e. Daging yang terluka mulai  
  tertutupi oleh jaringan-jaringan baru di area bekas suntikan. 
 
 Perubahan tingkah laku yang dialami ikan uji pasca infeksi bakteri A. hydrophila yaitu produksi lendir 
berlebih dan muncul peradangan (Gambar 1a), sirip punggung geripis dan sisik lepas (Gambar 1b), timbulnya 
ulcer (Gambar 1c) hingga daging rusak (gambar 1d). Ikan mas juga mengalami pemulihan yaitu daging yang 
terluka mulai tertutupi oleh jaringan-jaringan baru diarea bekas suntikan (Gambar 1e).  
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Tabel 4. Kelulushidupan Ikan Mas Pasca Infeksi  BakteriA. hydrophila 
Perlakuan Kelulushidupan (%) Rerata(%) 
Ulangan  
1 2 3  
A 0,00 0,00 18,43 6,14±10,64 
B 63,43 50,77 90,00 68,07±20,02 
C 90,00 56,79 90,00 78,93±19,17 
D 90,00 90,00 71,56 83,85±10,65 
Keterangan: Pakan dengan penambahan serbuk lidah buaya perlakuan A (0 g/kg pakan); B (30 g/kg pakan) 
 C (60 g/kg pakan) dan D (90 g/kg pakan). 
 
  Berdasarkan Tabel 4, diperoleh bahwa kelulushidupan tertinggi hingga terendah diperoleh pada perlakuan 
D yaitu sebanyak 83,85%, kemudian perlakuan C sebesar 78,93%, perlakuan B sebesar 68,07% dan terendah 
diperoleh perlakuan A yaitu 6,14%. 
Hasil penelitian diperoleh jumlah total eritrosit ikan mas saat aplikasi pakan (sebelum infeksi) dan pasca 
infeksi bakteri A. hydrophila tersaji pada Tabel 5 dan Gambar 2.  




) Ikan Mas 
Perlakuan       Aplikasi Pakan (Sebelum Infeksi)                       Pasca Infeksi 
Hari ke- 
0 7 14 1 4 7 
A 1,06±0,13 0,61±0,14 1,01±0,80 0,59±0,59 0,50±0,54 0,60±1,05 
B 1,36±0,06 1,65±0,77 0,93±0,23 2,63±1,46 0,38±0,20 3,81±1,54 
C 1,40±0,04 1,76±2,71 1,21±0,81 3,26±0,48 0,64±0,19 0,71±0,09 
D 1,32±0,03 1,06±0,93 0,61±0,08 1,10±0,44 0,61±0,31 2,52±1.71 
Keterangan: Pakan dengan penambahan serbuk lidah buaya perlakuan A (0 g/kg pakan); B (30 g/kg pakan) 
      C (60 g/kg pakan) dan D (90 g/kg pakan). 
 
 
Gambar 2. Grafik Nilia Rata-Rata Total Eritosit Ikan Mas 
Keterangan: A (0 g/kg pakan), B ( 30 g/kg pakan), C (60 g/kg pakan) dan D ( 90 g/kg pakan), pi (pasca infeksi) 
 
 Berdasarkan Tabel 5 dan Gambar 2, memperlihatkan bahwa pada hari ke-0 nilai rata-rata total eritrosit 
berkisar antara 1,06x10
6
 – 1,40x106 sel/mm3. Hari ke-7 setelah diberi pakan dengan tambahan serbuk lidah 
buaya nilai eritrosit meningkat pada perlakuan B dan C, sedangkan perlakuan A dan D terjadi penurunan. Total 
eritrosit hari ke-14 setelah pemberian pakan uji cenderung mengalami penurunan pada perlakuan B, C dan D 
yaitu berkisar antara 0,61x10
6
 – 1,21x106. Hari ke-1 pasca infeksi bakteri A. hydrophila perlakuan B, C dan D 






 tetapi perlakuan A mengalami 
penurunan menjadi 0,59x10
6
. Hari ke-4 pasca infeksi pada perlakuan  A, B, C dan D mengalami penurunan. Hari 
ke-7 pasca infeksi terjadi peningkatan nilai total eritrosit pada semua perlakuan.  
 Hasil penelitian diperoleh jumlah total leukosit ikan mas saat aplikasi pakan (sebelum infeksi) dan pasca 
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) Ikan Mas  
Perlakuan  Aplikasi Pakan (Sebelum Infeksi)                             Pasca Infeksi 
Hari ke- 
0 7 14 1 4 7 
A 2,07±0,02 1,66±0,30 1,67±0,32 1,39±0,37 0,71±0,20 0,34±0,58 
B 2,24±0.02 0,88±0,38 0,94±0,08 2,43±0,60 1,46±0,34 1,30±0,21 
C 2,25±0,02 1,62±0,69 1,39±0,19 3,14±1,16 2,34±044 2,02±0,88 
D 2,15±0,04 2,24±0,30 1,56±0,08 2,66±0,32 3,22±0,52 3,08±0,06 
Keterangan: Pakan dengan penambahan serbuk lidah buaya perlakuan A (0 g/kg pakan); B (30 g/kg pakan) 


















Gambar 3. Grafik Nilai Rata-Rata Total Leukosit Ikan Mas  
Keterangan: A (0 g/kg pakan), B (30 g/kg pakan), C (60 g/kg pakan) dan D (90 g/kg pakan), pi (pasca infeki) 
 
Berdasarkan Tabel 6 dan Gambar 3, menunjukkan bahwa pada hari ke-0 nilai rata-rata total leukosit 
berkisar antara 2,07x10
4
 – 2,25x104sel/mm3. Hari ke-7 setelah diberi pakan dengan tambahan serbuk lidah buaya 





. Hari ke-14 nilai leukosit perlakuan B, C dan D cenderung mengalami penurunan. Hari ke-1 
pasca infeksi bakteri A.hydrophila nilai leukosit pada perlakuan B, C dan D cenderung meningkat, sedangkan 




. Hari ke-4 pasca 
infeksi cenderung mengalami penurunan, hal ini terjadi pada perlakuan A, B dan C, sedangkan perlakuan D 
mengalami peningkatan. Hari ke-7 pasca infeksi nilai leukosit semua perlakuan mengalami penurunan dari hari 
sebelumnya. 
Hasil penelitian diperoleh pula kadar hematokrit ikan mas saat aplikasi pakan (sebelum infeksi) dan pasca 
infeksi bakteri A. hydrophila tersaji pada Tabel 7 dan Gambar 4.  
Tabel 7. Nilai Rata-Rata Kadar Hematokrit (%) Ikan Mas  
Perlakuan        Aplikasi Pakan (Sebelum Infeksi)                                 Pasca  Infeksi 
Hari ke- 
0 7 14 1 4 7 
A 8,33±0,58 8,00±2,00 9,33±2,08 5,33±0,58 3,33±1,53 1,33±2,31 
B 9,67±0,58 13,33±4,16 9,00±1,00 8,00±2,00 6,33±1,53 12,00±5,29 
C 9,67±0,58 15,00±3,46 12,67±5,03 9,00±1,00 7,00±1,00 7,33±3,06 
D 8,67±0,58 9,67±2,08 9,67±1,53 7,67±2,89 7,00±2,00 8,67±4,73 
Keterangan: Pakan dengan penambahan serbuk lidah buaya Perlakuan A (0 g/kg pakan); B (30 g/kg pakan) 
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Gambar 4. Grafik Nilai Rata-Rata Kadar Hematokrit Ikan Mas  
Keterangan: A (0 g/kg pakan), B (30 g/kg pakan), C (60 g/kg pakan) dan D (90 g/kg pakan), pi (pasca infeksi) 
 
Berdasarkan Tabel 7 dan Gambar 4, diperoleh bahwa pada hari ke-0 nilai hematokrit berkisar antara 8,3 – 
9,67% . Hari ke-7 setelah pemberian pakan yang ditambah serbuk lidah buaya diperoleh nilai hematokrit 
mengalami peningkatan pada perlakuan B, C dan D. Hari ke-14 memperoleh hasil nilai hematokrit mengalami 
penurunan pada perlakuan B dan C. Hari ke-1 pasca infeksi bakteri A. hydrophila semua perlakuan cenderung 
mengalami penurunan dan kembali meningkat pada hari ke-7 pasca infeksi.  
 
PEMBAHASAN 
 Uji in vitro yang dihasilkan dari serbuk lidah buaya menunjukkan bahwa serbuk lidah buaya mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri A. hydrophila. Hasil dari zona hambat yang terbentuk bahwa dosis serbuk 
lidah buaya yang berbeda menunjukkan zona hambat yang bervariasi. Menurut Menurut Ariyanti et al (2012), 
hal ini terjadi karena perbedaan kecepatan difusi senyawa antibakteri pada media agar serta jenis dan konsentrasi 
senyawa antibakteri yang berbeda juga memberikan zona hambat yang berbeda. Berdasarkan hasil zona hambat 
tersebut diketahui kemampuan serbuk lidah buaya dalam menghambat pertumbuhan bakteri  A. hydropila 
tergolong kuat pada dosis 30 ppt, 60 ppt dan 90 ppt. Hal ini dikarenakan pada dosis tersebut zona hambat yang 
terbentuk berdiameter lebih dari 10 mm. Sedangakan pada dosis 3 ppt, 10 ppt dan 20 ppt menunjukkan bahwa 
kemampuan serbuk lidah buaya dalam menghambat pertumbuhan bakteri tergolong sedang. Menurut Rahayu 
(2006), daerah hambatan dengan nilai > 20 mm sangat kuat dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Daerah 
hambatan 10 mm-20 mm tergolong kuat dan daerah hambatan 5-10 mm tergolong sedang serta dibawah 5 mm 
tergolong lemah dalam menghambat pertumbuhan bakteri.  
 Gejala klinis yang dialami ikan mas pasca infeksi bakteri A. hydrophila yaitu terjadi perubahan tingkah 
laku dan morfologi. Perubahan tingkah laku pasca infeksi A. hydrophila pada hari pertama ikan mengalami 
penurunan respon makan dan berenang lamban. Hal ini terjadi pada semua perlakuan. Menurut Kabata (1985), 
ikan yang terinfeksi bakteri A. hydrophila akan memperlihatkan perubahan tingkah laku seperti cara berenang 
tidak normal (lamban dan vertikal) dan nafsu makan menurun. Ikan berenang lamban diduga karena mengalami 
stres pasca infeksi. Lestari (2006), bahwa bakteri A. hydrophila yang menyerang ikan mampu menganggu 
keseimbangan berenang sehingga ikan tersebut menjadi abnormalitas dalam berenang seperti ikan berenang 
lamban atau vertikal. Penurunan respon makan ikan menurun, hal ini dikarenakan adanya proses metabolisme 
tubuh yang terganggu. Menurut Irianto (2005), hati adalah salah satu organ target bakteri A. hydrophila dimana 
hati merupakan pusat metabolisme tubuh, sehingga saat hati terganggu akibat toksik patogen maka dapat 
mempengaruhi proses metabolisme tubuh. Selain perubahan tingkah laku diikuti pula oleh berubahnya morfologi 
ikan mas pasca infeksi. Perubahan tersebut adalah ikan memproduksi lendir yang berlebih, peradangan, sirip 
punggung geripis dan sisik terkelupas, timbul ulcer dan terjadi kerusakan daging. Menurut Wahjuningrum et al 
(2010), gejala klinis yang ditimbulkan pasca infeksi yaitu adanya peradangan pada bekas suntikan, hemoragi 
hingga berkembang menjadi tukak. Timbulnya gejala klinis berupa perubahan morfologi ini terjadi pada semua 
perlakuan baik A, B, C dan D. Hari ke-1 sudah nampak adanya gejala klinis yaitu produksi lendir yang berlebih 
sampai muncul peradangan. Peradangan yang terjadi dikarenakan adanya toksin yang keluar dari bakteri 
tersebut. Hal ini disebabkan oleh adanya enzim yang dihasilkan oleh A. hydrophila seperti enzim hemolisin. 
Menurut Wahjuningrum et al (2010), bakteri A. hydrophila mendegradasi jaringan organ tubuh serta 
mengeluarkan toksin berupa hemolisin yang disebarkan keseluruh tubuh melalui aliran darah sehingga 
menimbulkan peradangan. Hari ke-2 peradangan berkembang menjadi ulcer, hingga sisik terlepas dan sirip  
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punggung geripis. Hari ke-5 ulcer mulai membesar hingga mengakibatkan daging rusak. Hal tersebut terjadi 
pada perlakuan A, B dan C. Ulcer yang terbentuk karena aktivitas proteolitik dari bakteri, dimana keadaan  
kemungkinan adanya subtansi produk ekstraseluler bakteri seperti protease dan sitokin yang menghidrolisis dan 
melisiskan jaringan inang (Lukistyowati dan Kurniasih, 2011). Proses pemulihan tingkah laku mulai terjadi pada 
hari ke-7 pasca infeksi dan pemulihan morfologi mulai terjadi pada hari ke-9 pasca infeksi. Tingkah laku ikan 
kembali normal (respon makan normal dan ikan berenang aktif), sedangkan pemulihan morfologi ditandai 
dengan adanya daging ikan mulai tertutupi jaringan-jaringan baru. Pemulihan tersebut terjadi pada perlakuan 
B,C dan D sedangkan perlakuan A belum mengalami pemulihan. Hal tersebut diduga adanya pengaruh 
penambahan serbuk lidah buaya didalam pakan. Haryani et al (2012) kandungan flavonoid dapat mengurangi 
peradangan dan meningkatkan sistem imun ikan. Selain mengandung flavonoid didalam lidah buaya juga 
terkandung protein yang berperan dalam membentuk dan memperbaiki jaringan. Hal ini juga dilaporkan oleh 
Morsy (1991), kadar protein dalam lidah buaya secara kualitatif kaya akan asam-asam amino esensial yang 
berperan dalam pembentukan jaringan baru dan memperbaiki sel-sel tubuh yang rusak.  
 Berdasarkan Tabel 4, nilai kelulushidupan tertinggi diperoleh pada perlakuan D diikuti perlakuan C dan B 
serta kelulushidupan terendah pada perlakuan A. Perlakuan A memperoleh nilai terendah dikarenakan selama 
pemberian pakan 14 hari, pakan yang diberikan tidak ditambah serbuk lidah buaya. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Hastuti (2010), bahwa lidah buaya memiliki kemampuan untuk meningkatkan daya tahan tubuh ikan. 
Dari hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa serbuk lidah buaya memiliki kandungan senyawa aktif alkaloid, 
saponin, quinon, fenolik, steroid dan flavonoid. Senyawa alkaloid memiliki kemampuan untuk meningkatkan 
daya tahan tubuh dan mengaktifkan sel-sel dalam tubuh dan memperbaiki struktur sel (Haryani et al., 2012). 
Sedangkan senyawa flavonoid yang terkandung dalam serbuk lidah buaya mampu mengaktifkan sel imun pada 
ikan (Wahjuningrum et al., 2013). 
 Nilai total eritrosit pada hari ke-0 hingga 7 hari setelah aplikasi pakan uji nilai eritrosit ikan mas pada 
semua perlakuan masih pada kondisi normal. Menurut Moyle dan Cech (2004), ikan teleostei saat kondisi 








. Setelah 14 hari pemberian pakan 
uji nilai total eritrosit perlakuan B, C dan D cenderung mengalami penurunan. Penurunan total eritrosit ini 
diduga ikan mengalami anemia. Menurut Wedemeyer and Yasutake (1997), bahwa total eritrosit yang rendah 
mengindikasikan bahwa ikan mengalami anemia. Hari ke-1 pasca infeksi bakteri A. hydrophila pada perlakuan 
B, C dan D menunjukkan total eritrosit yang meningkat dibandingkan dengan nilai total eritrosit sebelum infeksi. 
Hari ke-4 pasca infeksi mengalami penurunan pada semua perlakuan hal ini diakibatkan adanya eksotoksin dan 
endotoksin yang mengakibatkan peradangan atau pendarahan sehingga jumlah sel darah merah menurun 
(Syamsir, 2008). Hari ke-7 pasca infeksi mengalami peningkatan total eritrosit pada perlakuan B, C dan D 
sedangkan perlakuan A masih menurun. Peningkatan nilai total eritrosit diduga adanya pengaruh penambahan 
pakan yang sudah ditambah serbuk lidah buaya selama pemberian pakan 14 hari, sehingga mampu meningkatkan 
nilai total eritrosit.  
 Pasca infeksi bakteri A. hydrophila pada hari ke-1 nilai total leukosit pada perlakuan B, C dan D 
mengalami peningkatan dari hari sebelumya (sebelum infeksi bakteri). Meningkatnya total leukosit ikan mas 
pasca infeksi A. hydrophila menunjukkan adanya perlawanan tubuh terhadap zat asing penyebab penyakit yaitu 
infeksi A. hydrophila pada tubuh ikan mengakibatkan terjadinya respon imun yang ditandai dengan 
meningkatnya total leukosit. Meningkatnya total leukosit pada ikan merupakan respon pertahanan tubuh ikan 
terhadap antigen (Nurjannah et al., 2013). Hari ke-4 pasca infeksi perlakuan D mendapatkan nilai total leukosit 
tertinggi dibandingkan dengan perlakuan A, B, dan C. Peningkatan jumlah total leukosit ini dikarenakan adanya 
respon perlawanan tubuh terhadap zat asing penyebab penyakit, yaitu infeksi bakteri A. hydrophila. 
Meningkatkanya total leukosit ini dikarenakan adanya serbuk lidah buaya yang dicampurkan kedalam pakan, 
berfungsi sebagai imunostimulan bagi tubuh ikan. Senyawa flavonoid mampu meningkatkan sistem kerja imun 
pada tubuh ikan. Senyawa alkaloid pada lidah buaya mampu meningkatkan daya tahan tubuh ikan 
(Wahjuningrum et al., 2013; Haryani et al., 2012). Hari ke-7 pasca infeksi memperoleh hasil bahwa pada semua 
perlakuan mengalami penurunan nilai total leukosit dari hari ke-4. Penurunan yang terjadi disebabkan oleh sel 
darah putih (leukosit) yang ada pada pembuluh darah menurun karena sebagian besar leukosit bergerak menuju 
jaringan-jaringan yang terinfeksi oleh bakteri A. hydrophila. Sesuai dengan pendapat Nuryati et al (2010), yang 
menyatakan bahwa terjadinya penurunan total leukosit pasca infeksi disebabkan karena sel ini aktif dan keluar 
dari pembuluh darah menuju jaringan yang terinfeksi. Hal ini merupakan respon ikan dalam upaya mengenal dan 
mengingat kembali jenis patogen yang masuk didalam tubuh ikan. Menurunnya total leukosit pasca infeksi hari 
ke-7 karena respon yang diberikan mampu menstabilkan kembali tubuh ikan sehingga ikan dapat beradaptasi. 
Saat itulah sistem kekebalan tubuh mampu mengatasi adanya serangan infeksi bakteri dari sistem pertahanan 
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 Kadar hematokrit hari ke-0 pada perlakuan A, B C, dan D antara 8,33%-9,67%. Nilai tersebut masih 
dalam kisaran rendah. Moyle dan Cech (2004), menyatakan bahwa nilai hematokrit C. carpio adalah 27,1%. 
Nilai hematokrit dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain eritrosit (jumlah, ukuran, bentuk, perbandingan  
antikoagulan dengan darah, tempat penyimpanan dan homogenitas), lingkungan, jenis kelamin, spesies dan umur 
ikan ketika dilakukan pengambilan darah (Suhermanto et al., 2013). Setelah hari ke-7 pemberian pakan uji  
perlakuan B , C dan D menunjukkan  peningkatan dari hari ke-0 sebelum diberi pakan dengan tambahan serbuk 
lidah buaya. Hal ini sejalan dengan pendapat (Kamaludin, 2011), peningkatan nilai hematokrit pada pakan ikan 
yang ditambah dengan serbuk lidah buaya sebagai (immunogenic) tidak berdampak negatif pada kondisi ikan. 
Hari ke-1 dan hari ke-4 pasca infeksi terjadi penurunan nilai hematokrit pada semua perlakuan. Hal ini diduga 
kondisi ikan awal dan penanganan saat pengambilan darah yang menyebabkan stres pada ikan. Penurunan nilai 
hematokrit juga dapat disebabkan karena adanya serangan bakteri A. hydrophila sehingga mengakibatkan ikan 
tersebut mengalami stres. Menurut Hastuti (2007) menyatakan bahwa rendahnya hematokrit menunjukkan 
terjadinya kontaminasi akibat serangan bakteri atau terjadinya infeksi, penangangan saat pengambilan darah dan 
kondisi awal. Oleh karena itu, pada hari ke-7 pasca infeksi bakteri A. hydrophila perlakuan B, C dan D 
mengalami peningkatan pada nilai hematokrit. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah:  
1. Penambahan serbuk lidah buaya dalam pakan berpengaruh sangat nyata terhadap kelulushidupan ikan mas 
pasca infeksi bakteri A. hydrophila;  
2. Penambahan serbuk lidah buaya mampu meningkatkan nilai total eritrosit, leukosit dan hematokrit ikan 
 mas dibandingan perlakuan yang tidak ditambah dengan serbuk lidah buaya; 
3. Dosis terbaik penambahan serbuk lidah buaya dalam pakan yaitu 30 g/kg pakan. 
 Saran yang diberikan yaitu sebaiknya dilakukan isolasi dan identifikasi bakteri sebelum penelitian dan 
setelah uji tantang dan dilakukan uji lanjut mengenai penambahan serbuk lidah buaya kedalam pakan dengan 
metode penambahan serbuk lidah buaya berbeda (repelleting) menggunakan dosis minimum 30 g/kg pakan.  
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